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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang 

 

Perusahaan adalah suatu organisasi produksi yang menggunakan dan 

mengkoordinir sumber-sumber ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cara 

yang menguntungkan (Swastha dan Sukotjo, 2002:12). Perusahaan membuat 

laporan keuangan untuk pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor, 

stakeholder, dan pemerintah secara berkala. Laporan keuangan ini memberikan 

informasi yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Pada dasarnya laporan 

keuangan merupakan instrumen penting dalam komunikasi antara pihak 

manajemen dengan pemegang saham, karena laporan keuangan digunakan oleh 

manajemen perusahaan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan 

kepada pemegang saham. Laporan keuangan merupakan sarana untuk 

mempertanggung jawabkan apa yang dilakukan oleh manajer atas sumber daya 

pemilik. Salah satu parameter penting dalam laporan keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba. Adanya kecenderungan lebih 

memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya manajer yang 

kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut, sehingga mendorong timbulnya 

perilaku menyimpang (dysfunctional behaviour), yang salah satu bentuknya adalah 

manajemen laba (Widyaningdyah, 2001). Salah satu tujuan pelaporan keuangan, 

menurut Chariri dan Ghozali (2007), adalah untuk memberikan informasi keuangan 

yang dapat menunjukkan kinerja perusahaan dalam memperoleh laba per saham. 

Agustia (2013) mengatakan bahwa karena asimetri informasi dan fakta bahwa 

investor atau pihak eksternal lebih suka melihat informasi laba sebagai indikator 

 



2 

 

kinerja perusahaan, manajemen akan diminta untuk melakukan perubahan pada 

informasi laba, yang dikenal sebagai manajemen laba. Laporan keuangan 

perusahaan yang menggunakan dasar akrual adalah salah satu cara manajer 

menggunakan hak prerogatifnya. Jenis laporan keuangan yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan operasional suatu perusahaan selama periode waktu tertentu 

adalah laporan laba rugi (Ujiyantho & Pramuka, 2007). Laba sering kali digunakan 

oleh pihak luar sebagai ukuran kinerja bisnis, membantu investor memutuskan 

apakah akan berinvestasi atau tidak.. Pemanfaatan celah dalam manajemen 

menggunakan akuntansi akrual pada saat penyusunan laporan keuangan sehingga 

seorang manajer dapat mengelola laba dengan cara menambah, mengurangi, atau 

meratakan pendapatan yang dikenal dengan istilah (earnings management) 

Laba yang mencerminkan kinerja perusahaan dapat dikelola secara efisien 

atau oportunis. Secara efisien dapat meningkatkan keinformatifan informasi dan 

secara oportunis meningkatkan keuntungan sesuai keinginan dan menguntungkan 

pihak tertentu. Semakin banyak perusahaan dapat menghasilkan keuntungan 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu bersaing dengan para pesaingnya 

dan kinerjanya baik. Kinerja yang tinggi dan berdampak terhadap eksistensi 

perusahaan sesuai tujuan yang diharapkan di mata pihak eksternal. Itu sebabnya 

setiap perusahaan ingin memperoleh keuntungan yang besar setiap tahunnya. Untuk 

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba, manajemen 

cenderung mengelola laba secara oportunistik dan memanipulasi laporan keuangan 

untuk menunjukkan laba yang memuaskan, meskipun tidak sesuai dengan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya. Besarnya keuntungan yang disebutkan dalam laporan 

keuangan dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya dengan harapan 
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investor tersebut akan memperoleh tingkat pengembalian yang sebanding atas 

investasinya. Hal ini menjadi masalah ketika keuntungan yang diperoleh tidak nyata 

dan hanya hasil angka yang dimanipulasi oleh manajemen membuat investor 

mengambil keputusan yang tidak tepat. Amertha (2013) mengungkapkan Laporan 

keuangan yang berfungsi sebagai media penghubung antara manajemen dan 

pemilik usaha, tidak dapat sepenuhnya mencerminkan keadaan perusahaan yang 

sebenarnya ketika manajemen perusahaan mempermainkan data akuntansi yang 

disajikan, terutama ketika manajemen melakukan tindakan tersebut untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Manajemen sebagai pimpinan perusahaan bertanggung jawab atas 

penyusunan laporan keuangan sehingga terdapat kebebasan dalam memilih dan 

menggunakan metode akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini akan 

memudahkan manajemen dalam mengolah informasi keuangan dengan memahami 

konsep akuntansi, sehingga laporan keuangan mudah diolok-olok oleh pihak yang 

bertanggung jawab menyusunnya. Tindakan di mana manajemen berupaya 

mempengaruhi informasi keuangan sebagaimana dimaksud dan dengan tujuan 

tertentu dikenal sebagai tindakan manajemen kinerja. Menurut Sulistyanto (2008), 

manajemen laba merupakan upaya manajer perusahaan untuk mengganggu atau 

mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk 

menyesatkan pemangku kepentingan yang ingin mengetahui kinerja dan situasi 

bisnis perusahaan. Manajemen laba membalikkan nilai informasi dalam laporan 

keuangan. Informasi ini dapat memudahkan komunikasi antara manajemen dengan 

investor, pemegang saham dan masyarakat. Namun, praktik manajemen laba 

melemahkan nilai informasi ini dan menyebabkan pengguna laporan keuangan 
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membuat keputusan ekonomi yang salah. Praktik manajemen laba berpengaruh 

terhadap kehandalan dan reliabilitas informasi akuntansi (Selaudina et al., 2014). 

Manajelmeln selblagai insidelr melmblutuhkan lelblih blanyak informasi akuntansi 

dib landingkan pelmelgang saham. Hal ini melmblelrikan kelselmpatan kelpada 

manajelmeln untuk me llakukan tindakan oportunistik, telrmasuk melnamb lah dan 

melngurangi keluntungan mellalui meltodel akuntansi telrtelntu, selhingga keluntungan 

yang dipelrolelh pelrusahaan selsuai delngan kelinginannya. Tindakan oportunistik 

yang dilakukan manaje lmeln konsiste ln delngan pelnjellasan Je lnseln dan Melckling 

(1976) mellalui telori kelagelnan. Te lori ini melnjellaskan blahwa pelrusahaan me lrupakan 

selkumpulan kontrak (linkage l of contracts) antara pe lmilik sumblelr daya elkonomi 

(helad) dan manaje lr (wakil) yang melngellola pelnggunaan sumb lelr daya elkonomi dan 

pelngelndalian sumb lelr daya pelrusahaan (Jelnseln & Melckling, 1976). Adanya konflik 

kelpelntingan dimana age ln (manajelmeln) dan manajelr (pelmelgang saham) b lelrusaha 

melmaksimalkan kelpelntingan masing-masing selhingga me lmbluat labla yang 

dilaporkan tidak dapat diandalkan dan tidak se lsuai. 

Pelrmasalahan yang selring muncul dalam hublungan kelagelnan antara 

pelmelgang saham dan manajelr adalah munculnya konflik kelagelnan. Konflik 

muncul keltika manajelr melmpunyai ke lwajiblan untuk melmaksimalkan kelse ljahtelraan 

pelmelgang saham, namun di sisi lain manaje lr juga melmpunyai kelpelntingan untuk 

melmaksimalkan ke lseljahtelraannya selndiri. Pelnyellarasan kelpe lntingan antar manaje lr 

selringkali me lnimblulkan masalah kelagelnan atau konflik ageln (Faisal, 2004). Pihak 

yang paling melngeltahui keladaan intelrnal pelrusahaan dan prospelk masa delpannya 

adalah manaje lr yang b lelrtindak selblagai ageln, seldangkan pelmelgang saham hanya 

melngeltahui keladaan masa delpan dan prospelk pelrusahaan mellalui informasi yang 

dib lelrikan olelh invelstor pelngellola. Olelh karelna itu, manajelr harus melmblelrikan 
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informasi kelpada pelmelgang saham telntang keladaan pelrusahaan agar dapat 

melmelnuhi tanggung jawab lnya dalam me lngellola pelrusahaan. Informasi yang 

dikirimkan telrkadang ditelrima tidak selsuai delngan kondisi selb lelnarnya pelrusahaan. 

Keladaan selpelrti ini diselblut delngan informasi asimeltris atau asymmeltric 

information (Ujiyantho dan Pramuka, 2007). Melnurut Richardson (1998) Asimeltri 

informasi antara manajelr (pelrwakilan) dan pelmilik dapat melmblelrikan manajelr 

kelmampuan untuk melngellola hasil. Keltika asimeltri informasi kuat, pelmelgang 

saham kelkurangan informasi yang dipe lrlukan untuk me lngeltahui kelselhatan 

pelrusahaan dan manaje lr dib liarkan blelb las melmpraktikkan manaje lmeln kinelrja. 

Salah satu kasus elarnings managelmelnt adalah kasus pelnurunan kinelrja 

keluangan pelrusahaan pada pelrusahaan manufaktur juga te lrjadi pada pelrusahaan 

milik nelgara dimana salah satu pe lrusahaan B LUMN yang b lelrgelrak dib lidang elkspor 

impor logam PT. Krakatau Stelell Tblk, melncatatkan kelrugian se llama 8 tahun blelrturut 

– turut seljak 2012 hingga 2019 dan selmakin parah di dua tahun telrakhir, 

pada kuartal III 2019 Krakatau Ste lell melmblukukan kelrugian selb lelsar US$211,91 juta 

atau Rp2,97 triliun (de lngan asumsi kurs Rp14 rib lu pelr dolar AS), se lhingga 

melmbluat manajelmeln pelrusahaan PT Krakatau Stelell (Pelrselro) Tblk, melngumumkan 

mellakukan relstrukturisasi utang selblelsar US$2,2 miliar atau Rp30 triliun (de lngan 

asumsi kurs Rp13.663 pe lr dolar AS). (Sumb lelr: CNN Indone lsia). Delngan adanya 

relsrtukturisasi hutang diharapkan b lelb lan blunga dan kelwajiblan pelmblayaran pokok 

pinjaman me lnjadi lelblih ringan, selhingga me lmblantu pelrblaikan kine lrja keluangan 

pelrusahaan dan me lmpelrkuat pelrusahaan, hal ini me lnunjukkan adanya komposisi 

struktur modal yang b laik melnjadi pelnting untuk teltap melmpelrtahaankan kinelrja 

keluangan pelrusahaan. 
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Industri sub l selktor logam dan se ljelnisnya melrupakan salah satu sub l selktor 

pelrusahaan manufaktur pada se lktor industri dasar dan kimia, industri sub l selktor 

logam dan seljelnisnya melncapai pe lrtumbluhan telrtinggi keltiga di tahun 2018 

blelrdasarkan data analisis pe lrtumbluhan industri KELMELNPELRIN yaitu me lningkat 

dari selblelsar 5,87% pada tahun 2017 melnjadi selblelsar 8,11% pada tahun 2018 

telpatnya pada triwulan ke l III, industri sub lselktor logam melrupakan satu-satunya 

sublselktor industri dasar dan kimia yang pelrtumb luhannya masuk keldalam tiga 

telrtinggi di Indonelsia, pelrtumbluhan sub lselktor logam telrtinggi pelrtama dicapai olelh 

kellompok industri karelt telrcatat selb lelsar 12,34% diikuti ole lh kellompok industri 

telkstil dan pakaian jadi yang tumb luh selble lsar 10,17%. Naiknya harga komoditas 

dunia selpelrti B Lelsi atau B Laja, Logam Dasar Mulia, Nikell, dan Aluminium 

melrupakan salah satu pe lnyelblabl naiknya produksi industri logam dasar pada tahun 

2018 khususnya pada B Lelsi atau B Laja dan Aluminium. Hal ini melnyelblablkan volumel 

elkspor B Lelsi atau BLaja pada tahun 2018 naik se lblelsar 23,91% delngan nilai elkspor 

naik selblelsar 69,26%, dan volumel elkspor aluminium pada tahun 2018 naik se lblelsar 

30,38% delngan nilai e lkspor naik se lble lsar 44,23%. Delngan b lelgitu dib landingkan 

delngan sublselktor industri dasar dan kimia lainnya yaitu sublselktor selmeln, sublselktor 

kayu dan pelngolahannya, sub lselktor kelramik porselleln dan kaca, sub lselktor plastik 

dan kelmasan, dan sublselktor pulp dan kelrtas, industri sub lselktor logam dan 

seljelnisnya melrupakan satu-satunya sublse lktor industri dasar dan kimia yang 

pelrtumbluhannya masuk katelgori tiga te lrtinggi, namun diantara industri yang masuk 

keldalam kate lgori pelrtumb luhan telrtinggi di Indonelsia melnurut data dari B LELI 

pelrusahaan industri karelt maupun industri telkstil tidak pelrnah melmblukukan 

kelrugian hingga lelblih dari 2 tahun blelrturut-turut, telrcatat PT. Argo Pantels Tblk. dan 

PT. Asia pacific Fib lelrs Tblk. yang me lmblukukan kelrugian di 2 tahun te lrakhir, 
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pelrusahaan sub lse lktor logam dan seljelnisnya saja yang salah satu pe lrusahaannya 

melncatatkan kelrugian hingga dellapan tahun b lelrturut-turut me lskipun melrupakan 

pelrusahaan B LUMN blelgitu juga b lelblelrapa pelrusahaan sub lselktor logam dan 

seljelnisnya melngalami pelnurunan kinelrja keluangan. 

Akiblat kondisi pelrelkonomian dunia yang tidak stab lil dan blahan b laku 

produksi yang diimpor melngalami ke lnaikan harga melnyelblablkan blanyak 

pelrusahaan industri sub l selktor logam dan se ljelnisnya yang me lngalami pelnurunan 

dan pelningkatan pelnjualan, tidak dapat dipungkiri industri sub l selktor logam dan 

seljelnisnya selblagian blelsar masih melngandalkan blahan blaku impor selhingga 

melmelrlukan bliaya produksi yang tinggi yang blelrdampak pada melningkatnya blelblan 

pelrusahaan, telrutama ditelngah harga komoditas logam yang naik melmbluat 

blelblelrapa pelrusahaan kelsulitan dalam mellakukan prosels prduksinya. Data 

pelrtumbluhan pelnjualan pada pelrusahaan subl selktor logam dan seljelnisnya 

melnunjukkan adanya fe lnomelna blahwa PT Alakasa Industrindo Tb lk pada tahun 

2015 melngalami pelnurunan selblelsar 39,11%, melnurut informasi yang dipelrolelh dari 

BLadan Pusat Statistik (BLPS) tingkat inflasi Indonelsia pada tahun 2015 juga melnurun 

selcara signifikan se lhingga pelrusahaan juga me lngalami pelnurunan pelnjualan. Hal 

ini blelrkaitan delngan pelngelrtian umum melngelnai delflasi yaitu pelnurunan harga, jika 

delflasi telrjadi tidak hanya harga yang me lnurun teltapi pelrstiwa te lrkait elkonomi 

lainnya juga ikut me lnurun, selpelrti gaji karyawan, b liaya produksi dan daya b lelli 

masyarakat, jika delflasi telrjadi produseln akan sulit melndapatkan keluntungan 

kelcuali harus me lnurunkan harga produknya Sugi (2019). Kare lna se lkalipun harga 

blarang murah, rasio ke luangan masyarakat juga re lndah selhingga b larang telrselblut 

tidak telrblellikan. Te ltapi pada tahun 2016 pelrusahaan mellakukan pe lrublahan stratelgi 

pelnjualan selhingga pelnjualan melningkat hingga tahun 2018 selblelsar 85,9%. 
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PT. Alumindo Light Meltal Industry Tblk pada tahun 2016 melngalami 

pelnurunan pelnjualan selblelsar 19,4%, PT. Saracelntral B Lajatama Tblk. Pada umumnya 

sellalu melngalami pelningkatan hanya saja pada tahun 2016 me lngalami pelnurunan 

pelnjualan yang cukup signifikan yaitu se lblelsar 21,80% b lelrblelda delngan PT. Citra 

Turblindo Tb lk yang hanya melngalami pe lningkatan pelnjualan di tahun 2018 

seldangkan dari tahun 2015 sampai 2017 melngalami pelnurunan pelnjualan yang 

telrblelsar ditahun 2017 yaitu selble lsar 49,55%. Hal ini dapat telrkait dimana 

pelndapatan yang ditelrima pelrusahaan tidak dapat melnutupi selmua blelblan atau bliaya 

yang telrjadi telrmasuk bliaya produksi. 

PT. Gunawan Dianjaya Stelell Tb lk melngalami pelnurunan pelnjualan dua tahun 

blelrturut – turut dari tahun 2015 sampai 2016 selblelsar 24,80% dan 17,10%, PT. Stelell 

Pipel Industry of Indone lsia Tblk hanya me lngalami pelnurunan di tahun 2016 yaitu 

selblelsar 9,05%, PT. Jakarta Kyoeli Stelell Works Tblk melngalami pe lnurunan 

pelnjualan yang sangat tinggi di tahun 2017 hingga 2018 yaitu se lblelsar 95,39% dan 

98,68%, PT. Krakatau Ste lell Tblk di tahun 2015 me lngalami pelnurunan pelnjualan 

29,30% lalu ditahun 2016 hingga tahun 2018 me lngalami pelningkatan pelnjualan 

yang tidak te lrlalu signifikan. 

PT. Lionme lsh Prima Tb lk melngalami pelnurunan pelnjualan di tahun 2015 

hingga 2016 selblelsar 29,90 dan 9,59%, hal yang sama juga dialami PT. Pellat Timah 

Nusantara Tb lk dan PT. Telmblaga Mulya Se lmana Tblk. yang me lngalami pelnurunan 

di tahun 2015 hingga 2016, keltidakstab lilan pelrtumbluhan pelnjualan ini dapat 

blelrakib lat pada melnurunnya lab la pelrusahaan dan akan melmpelngaruhi selcara 

langsung kinelrja ke luangan pelrusahaan. 

Praktik manaje lmeln kinelrja dikatakan dite lrapkan olelh para pelnyusun laporan 
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keluangan untuk me lndapatkan manfaat darinya (Gumantri, 2011). Argume ln ini 

didukung ole lh Scott (2006), yaitu manaje lmeln kinelrja adalah suatu me ltode l dimana 

manajelr selcara siste lmatis dan sadar me lmpelngaruhi angka lab la delngan melmilih 

prinsip akuntansi dan praktik akuntansi telrtelntu yang blelrtujuan untuk 

melmaksimalkan keltelrampilan manajelr dan/atau nilai pasar pelrusahaan. . 

pelrusahaan . . B Lelblelrapa tujuan manaje lmeln dalam manaje lmeln labla antara lain 

melnghindari ke lrugian, mellaporkan pe lnurunan labla, gagal atau mellampaui 

pelrkiraan analis, dan melnciptakan labla yang luar bliasa blelsar (Surangganel, 2007). 

Praktelk selpelrti ini dapat mellelmahkan kualitas laporan ke luangan pelrusahaan dan 

kreldiblilitas masyarakat selblagai pelngguna laporan keluangan (Tarifelrdi elt al., 2012). 

Melnurut Dul Muid (2009), manajelmeln labla dipelngaruhi olelh blelblelrapa faktor 

yaitu kelpe lmilikan institusional, proporsi komisaris indelpelndeln, ukuran delwan 

direlksi, kelb lelradaan komitel audit, dan ukuran pelrusahaan. Melnurut Ricel dan 

Agustina (2012), faktor-faktor yang melmpelngaruhi manajelmeln labla adalah 

kelkuatan lab la, lelvelragel keluangan, kelpelmilikan institusional dan nilai pelrusahaan. 

Melnurut Suriyan e lt al (2015), faktor-faktor yang melmpelngaruhi manaje lmeln labla 

adalah kelpelmilikan institusional, de lwan direlksi, pelrselntasel saham pub llik, komitel 

audit dan lelve lragel keluangan. Melnurut Agustia (2013), faktor yang me lmpelngaruhi 

manajelmeln lab la adalah frelel cash flow dan financial le lvelragel. Seldangkan melnurut 

Wellvin dan He lrawaty (2010), faktor-faktor yang melmpelngaruhi manaje lmeln labla 

adalah good corporate l govelrnancel, komisaris inde lpelndeln, komite l audit, komisaris 

indelpelndeln, indelpelndelnsi auditor, financial lelvelragel, kualitas audit, ukuran 

pelrusahaan. Faktor Ari dan Gumanti (2011) yang me lmpelngaruhi manaje lmeln labla 

adalah kualitas audit, asime ltri informasi, arus kas ope lrasi, pelrublahan lab la, dan 
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lelvelragel. Dalam pelnellitian ini pelnelliti hanya melmpelrtimb langkan blelblelrapa variablell 

faktor yang me lmpelngaruhi manajelmeln labla yaitu delwan direlksi, pelrselntasel saham 

publlik, financial lelvelragel dan ukuran pelrusahaan. 

Rahmawati elt al (2006) melngatakan blanyak konflik kelpelntingan dalam 

Pelrusahaan diselblablkan olelh masalah kelagelnan. Telori kelagelnan selndiri 

melnyiratkan adanya asime ltri informasi antara age ln (manajelr) dan prinsipal (dalam 

hal ini pelmelgang saham). Asimeltri telrjadi karelna manajelr melmiliki aksels yang 

lelblih blanyak dan tidak telrblatas telrhadap informasi intelrnal pelrusahaan 

dib landingkan pelmelgang saham dan pelmangku kelpelntingan lainnya. B Lelrblelkal 

pelngeltahuan informasi telrselblut, manajelr selb lagai pellaku intelrnal celndelrung 

melmanfaatkan pelluang dalam kinelrja manajelmeln labla. Salah satu motivasi 

mellakukan manaje lme ln labla adalah untuk me lnipu kinelrja elkonomi, hal ini dapat 

telrjadi karelna adanya asime ltri informasi antara manajelmeln, pe lmelgang saham, dan 

pihak lain yang te lrkait (Sugiri, 2005). Informasi asime ltris me lrupakan keladaan 

dimana manaje lr melmpunyai aksels telrhadap informasi me lngelnai prospelk suatu 

pelrusahaan yang blukan melrupakan milik elkstelrnal. Jarak antara manajelr dan 

pelmilik melmb lelrikan pelluang blagi manajelr untuk blelrtindak delngan optimis, 

telrutama delmi keluntungan pribladi (Ujiyantho, elt.al, 2007). Informasi asime ltris 

melnjadi pelnyelblabl munculnya meltodel manajelmeln labla. Aktivitas pelngellolaan 

relmunelrasi selmakin b lanyak dilakukan ole lh manajelr karelna adanya asimeltri 

informasi antara manaje lr dan pelmilik usaha (pimpinan). Hasil pe lnellitian Putra dkk 

(2014) dan Tarigan (2011) me lnunjukkan b lahwa asimeltri informasi b lelrpelngaruh 

telrhadap manaje lmeln pelndapatan. Lelvelragel adalah ukuran jumlah aselt yang 

dib liayai delngan hutang. Melnurut Nugroho (2011), rasio lelvelragel adalah rasio yang 

telrdapat dalam laporan keluangan, yang dapat melngeltahui seljauh mana suatu 
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pelrusahaan dib liayai olelh hutang delngan kelmampuan telrselblut untuk 

melnggamb larkan modal pelrusahaan atau dapat juga me lwakili se ljumlah b lagian 

telrtelntu. dari prope lrti yang digunakan selb lagai jaminan hutang 

Lelvelragel melmpelngaruhi praktik manaje lmeln labla, yaitu. ke ltika pelrusahaan 

melmiliki lelvelragel yang tinggi maka pelrusahaan celndelrung mellakukan manajelmeln 

labla karelna pelrusahaan telrancam gagal b layar (Ramahan dan Soe lkotjo, 2017). 

Keltika hutang suatu pe lrusahaan tinggi maka pe lrusahaan celndelrung melngurangi 

labla untuk me lngurangi pelmblayaran kelwajib lan selpelrti pajak, karelna selmakin 

relndah labla maka se lmakin relndah pula b lelblan pajak yang harus dib layar (Antonia, 

2008). Selmelntara itu, melnurut pe lnelliti selblellumnya, lelvelragel keluangan tidak 

blelrpelngaruh signifikan te lrhadap pelngellolaan hasil. Hal ini melnunjukkan blahwa 

keltika suatu pe lrusahaan melmiliki lelvelrage l keluangan yang tinggi, maka aktivitas 

manajelmeln kine lrja para manajelrnya juga b lelrsifat b lelrkellanjutan atau pe lrmaneln 

(ELlvira, 2009). 

Melnurut te lori kelagelnan, pelrusahaan selblaiknya melnelrapkan me lkanismel tata 

kellola pelrusahaan yang b laik (GCG) dalam siste lm pelngelndalian dan manaje lmeln 

pelrusahaan untuk melminimalkan telrjadinya inisiatif manajelmeln kinelrja. Tata 

kellola yang blaik me lrupakan upaya melwujudkan keladilan, transparansi, 

akuntablilitas, ke ladilan dan tanggung jawab l dalam pelngellolaan pelrusahaan selrta 

pelngawasan te lrhadap kelgiatan pelngellolaan untuk melngurangi konflik kelpelntingan 

dan melnjamin telrcapainya tujuan pelrusahaan. Munculnya konselp tata kellola 

pelrusahaan yang b laik diselblablkan adanya tuntutan pihak luar pe lrusahaan untuk 

tidak mellakukan tindakan pelnipuan te lrhadap masyarakat, yaitu informasi yang 

telrkandung dalam laporan ke luangan dapat dipe lrcaya keltika me lngamb lil kelputusan 

(Wulandari, 2013). Olelh karelna itu, pelrusahaan yang selcara konsiste ln melnelrapkan 
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prinsip tata kellola yang blaik akan melmpe lrblaiki laporan keluangannya dan 

melngurangi elfisielnsi manajelmeln.  



13 

 

 

 

Faktor lain yang me lmpelngaruhi praktik elarnings managelmelnt, yaitu ukuran 

pelrusahaan. Te lrgantung pada ukuran pe lrusahaan, ditelmukan le lblih blanyak atau 

lelblih seldikit praktik manaje lmeln kinelrja pelrusahaan. Pelrusahaan-pelrusahaan b lelsar 

melnjadi telrlihat olelh publlik, selhingga pelrusahaan-pelrusahaan telrselblut 

melncelrminkan keluangan melrelka lelblih akurat dib landingkan selb lellumnya, 

melnampilkan informasi yang lelblih informatif telntang melrelka dan lelblih transparan. 

Olelh karelna itu, ke lcil kelmungkinannya pelrusahaan me lnelrapkan manajelmeln 

kinelrja. Pelrusahaan yang le lblih kelcil celndelrung melmimpin pe lndapatan delngan 

mellaporkan labla yang lelblih tinggi untuk melnunjukkan kine lrja blisnis yang 

melmuaskan (Kurniawati, 2019). 

Pelnellitian selb lellumnya melngelnai manajelmeln labla tellah dilakukan. Pelnellitian 

Helrdian (2015) me lnelmukan b lahwa delwan tidak b lelrpelngaruh te lrhadap manajelmeln 

labla. Hasil te lrselblut blelrblelda delngan pelnellitian yang dilakukan Taufiq (2013) yang 

melnelmukan b lahwa delwan b lelrpe lngaruh telrhadap manajelmeln kine lrja. Seldangkan 

pada variablell Pelrselntasel saham pub llik yang ditelliti olelh Sukirno dkk (2017) 

melnunjukkan blahwa pelrselntasel saham publlik tidak blelrpelngaruh telrhadap 

manajelmeln lab la. Hasil ini b lelrblelda delngan Haryat (2017) yang me lnelmukan b lahwa 

pelrselntasel saham pub llik b lelrpelngaruh te lrhadap manajelmeln lab la. Variablell ukuran 

pelrusahaan dan le lve lragel selblellumnya te llah ditelliti olelh Gunawan dkk (2015) yang 

melnelmukan b lahwa ukuran pelrusahaan dan lelvelragel tidak b lelrpelngaruh telrhadap 

manajelmeln lab la. Namun b lelrblelda delngan pe lnellitian Prase ltya dan Gayatri (2016) 

pada variablell sizel yang melnelmukan blahwa ukuran pelrusahaan blelrpelngaruh 
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signifikan telrhadap manajelmeln labla, seldangkan pada lelvelragel, Guna dan Helrawaty 

(2010) blelrpelndapat blahwa lelvelragel b lelrpelngaruh telrhadap manaje lmeln labla. 

B Lelrdasarkan latar b lellakang pelnellitian dan hasil pe lnellitian se lble llumnya yang 

masih melnunjukan hasil yang blelrb lelda selhingga melnarik untuk dilakukan 

pelnellitian. Pada pe lnellitian ini, variab le ll yang digunakan yaitu Pe lngaruh Jumlah 

Delwan Direlksi, Pelrselntasel Saham Publlik, Lelvelragel dan Ukuran Pelrusahaan. 

Sampell yang digunakan blelrasal dari se lktor industri manufaktur. Dari uraian yang 

tellah dipaparkan diatas, maka pe lnelliti me lmilih judul “Pelngaruh Jumlah De lwan 

Direlksi, Pelrselntasel Saham Publlik, Lelvelragel dan Ukuran Pelrusahaan telrhadap 

Manajelmeln Labla” 

1.2.   Rumusan Masalah 

 

B Lelrdasarkan uraian latar b lellakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

yang dib lahas dalam karya ini adalah se lblagai blelrikut: 

1. B Lagaimana pelngaruh jumlah delwan direlksi telrhadap manaje lme ln labla pada 

pelrusahaan manufaktur se lktor blasic mate lrials yang telrdaftar di B LELI Tahun 

2021-2022? 

2. BLagaimana pelngaruh Pelrselntasel saham pub llik telrhadap manaje lmeln labla pada 

pelrusahaan manufaktur se lktor blasic matelrials yang te lrdaftar di B LELI tahun 

2021-2022? 

3. B Lagaimana pelngaruh le lvelragel te lrhadap manajelmeln lab la pada pelrusahaan 

manufaktur selktor blasic matelrials yang telrdaftar di B LELI tahun 2021-2022? 
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4. B Lagaimana pelngaruh ukuran pelrusahaan telrhadap manaje lmeln lab la pada 

pelrusahaan manufaktur se lktor blasic matelrials yang te lrdaftar di B LELI tahun 

2021-2022? 

5. B Lagaimana pe lngaruh jumlah delwan direlksi, pelrselntasel saham publlik, 

lelvelrage l dan ukuran pelrusahaan te lrhadap manajelmeln lab la pada pelrusahaan 

manufaktur selktor blasic matelrials yang telrdaftar di BLELI tahun 2021-2022? 

1.3.   Ruang Lingkup Pelnellitian 

 
Ruang lingkup pelnellitian ini adalah melmblelrikan arahan agar pelne llitian tidak 

melnyimpang dari tujuan se lmula, olelh karelna itu pelnelliti melmb latasi ruang lingkup 

pelrmasalahan selblagai b le lrikut: 

1. Pelnellitian ini b lelrfokus pada pelngaruh jumlah delwan dire lksi, pelrselntasel 

saham pub llik, lelvelrage l dan ukuran pelrusahaan telrhadap manaje lmeln labla 

pada pelrusahaan blasic matelrials yang telrdaftar di B Lursa ELfelk Indonelsia. 

2. Pelriodel pelnellitian adalah 2 tahun yaitu. 2021-2022. 

 
1.4.   Tujuan Pelnellitian 

 
B Lelrdasarkan pelrmasalahan pelnellitian, maka tujuan dari studi ini ialah selblagai 

blelrikut: 

 

1. Untuk melngeltahui pe lngaruh jumlah delwan direlksi telrhadap manajelmeln labla. 

 

2. Untuk me lngeltahui pelngaruh pe lrselntasel saham pub llik te lrhadap manaje lmeln 

labla. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh lelvelragel telrhadap manajelmeln labla. 

 

4. Untuk melngeltahui pelngaruh ukuran pelrusahaan telrhadap manaje lmeln labla. 
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5. Untuk melngeltahui pe lngaruh jumlah delwan direlksi, pelrselntasel saham pub llik, 

 

lelvelrage l dan ukuran pelrusahaan telrhadap manajelmeln labla 

 
1.5.     Manfaat Pelnellitian 

 

Manfaat yang dapat dipe lrolelh dari pelnellitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Akadelmis 

 

a. Pelnellitian ini helndaknya melmb lelrikan manfaat teloritis yang dapat 

melningkatkan pelngeltahuan akuntansi telntang pelngaruh jumlah anggota 

delwan direlksi, pelrselntasel saham pub llik, lelvelrage l keluangan dan ukuran 

pelrusahaan te lrhadap manajelmeln labla.Hasil dari pelnellitian ini se lblagai 

masukkan untuk pelmahaman ilmu akuntansi, khususnya dalam kajian 

telori akuntansi yang blelrkaitan delngan manaje lmeln labla. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. B Lagi Invelstor 

 

Pelnellitian ini blelrmanfaat melmblelrikan informasi blagi invelstor 

melngelnai b lelblelrapa faktor yang b lisa blelrpelngaruh telrhadap manaje lmeln 

labla selhingga dapat melnjadi informasi dalam pelngamb lilan kelputusan 

keltika blelrinvelstasi. 

b. B Lagi Pelrusahaan 

 

Dalam hal ini manfaat b lagi pihak manaje lmeln pelrusahaan manufaktur, 

yaitu melmblelrikan masukan untuk melne llaah lelblih lanjut melngelnai 

pelngaruh asime ltri dan lelvelragel, selhingga dapat me lnghasilkan laporan 

keluangan yang handal dan telrb lelblas dari kelcurangan akuntansi. 

c. B Lagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lnamb lah wawasan dan ilmu 
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pelngeltahuan selrta relfelrelnsi yang blelrguna blagi pe lnelliti sellanjutnya yang 

blelrkaitan delngan manajelmeln labla. 

1.6. Sistelmatika Pelnulisan 

 

Matelri-matelri yang telrdapat pada laporan skripsi ini dikellompokkan melnjadi 

blelblelrapa blabl delngan sistelmatika selb lagai b lelrikut: 

 B LABL I     PE LNDAHULUAN 

 
Pada blabl ini akan diuraikan telntang latar blellakang, rumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, ruang lingkup, selrta 

uraian melngelnai sistelmatika pelnulisan blelrupa uraian-uraian singkat 

melngelnai blabl-b labl dalam skripsi. 

B LABL II KAJIAN PUSTAKA 

Pada blab l ini akan diuraikan blelrblagai telori yang rellelvan telrhadap 

pelnellitian selrta pelndapat-pelndapat para ahli pelnellitian selblellumnya 

yang blelrhublungan delngan pelrmasalahan yang ditelliti selrta kelrangka 

pelmikiran dan hipotelsis pelnellitian. 

B LABL III ME LTODEL PE LNELLITIAN 

 
Pada blabl ini akan dimulai delngan uraian telntang meltodel pelnellitian 

yang digunakan. Sellanjutnya melnjellaskan telntang opelrasional 

variablell yang didalamnya melnjellaskan melngelnai variablell dan 

pelngukuran selrta dijellaskan juga sifat, jelnis dan skala pelngukuran 

yang digunakan dalam pelnellitian, populasi dan sampell atau obljelk 

pelnellitian yang digunakan dan diakhiri delngan meltode l 

pelngumpulan data dan pelngujian hipotelsis. 
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B LABL IV HASIL DAN PE LMBLAHASAN 

 
Pada blabl ini blelrisi uraian telntang hasil dan pelmb lahasan dari 

pelnellitian yang dilakukan telrdiri atas analisis data dan pelmblahasan 

hasil pelnellitian yang dilakukan. 

B LABL V KE LSIMPULAN DAN SARAN 

 
Pada blabl ini blelrisi kelsimpulan yang dipelrole lh dari hasil pelnellitian 

dan pelmblahasan dari pelnellitian selb lellumnya selrta keltelrblatasan 

pelnellitian dan saran-saran kelpada pihak yang blelrkelpelntingan 

telrhadap hasil pelnellitian 

 

 


